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SUMMARY

FAZAL BADH. Application of compost enriched Trichoderma sp. and
Penicillium sp. at various concentrations against damping-off disease in chilli
plants (Capsicum annum L.) (Supervised by A. MUSLIM and NURHAYATI).

This research was conducted in laboratory and greenhouse Fitopatologi
Department of Plant Pests and Diseases Faculty of Agriculture, University of
Sriwijaya Inderalaya from October 2011 to March 2012. The purpose of this
observation was to determine the effect of enriched compost application
Trichoderma sp and Penicillium sp with various concentrations against damping-
off disease in chilli plants (Capsicum annum L).

The observation was arranged in a Completely Randomized Design
(CRD), which consists of 11 agents PGPF enriched compost treatment and
control, with 3 replications. Each test consists of 30 seeds of chillies. Each
treatment is the mixing of soil and compost biological agents that have been
added to compost as much as 1%, 1,5%, and 2%/ per gram of soil.

The results showed that the Intergovernmental concentration of 1%, 1.5%
and 2% were not significantly different in suppressing damping off disease, chilli
plants applied with compost-enriched Trichoderma sp and Penicillium sp

significant effect on the growth of chilli plants.



RINGKASAN

FAZAL BADH. Aplikasi kompos yang diperkaya Trichoderma sp. dan
Penicillium sp. pada berbagai konsentrasi terhadap penyakit rebah kecambah pada
tanaman cabai (Capsicum annum L.) (Dibimbing oleh A. MUSLIM dan
NURHAYATI).

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Fitopatologi dan rumah kaca
Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya
Inderalaya dari bulan Oktober 2011 sampai dengan Maret 2012. Tujuan dari
penelitian ini untuk mengetahui pengaruh aplikasi kompos yang diperkaya
Trichoderma sp dan Penicillium sp dengan berbagai konsentrasi terhadap
penyakit rebah kecambah pada tanaman cabai (Capsicum annum L).

Penelitian ini menggunakan Metode Rancangan Acak Lengkap (RAL),
yang terdiri dari 11 perlakuan kompos diperkaya agens PGPF dan kontrol, dengan
3 ulangan. Setiap ulangan, terdiri dari 30 benih cabai. Setiap perlakuan
merupakan pencampuran antara tanah dan kompos yang telah ditambahkan agens
hayati sebanyak 1%, 1,5%, dan 2% kompos per gram tanah.

Hasil penelitian menunjukan bahwa Antar konsentrasi 1%, 1,5% dan 2%
tidak berbeda nyata dalam menekan penyakit Damping off, tanaman cabai yang
diaplikasikan dengan kompos yang diperkaya Trichoderma sp dan Penicillium sp

berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan tanaman cabai.
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1. PENDAHULUAN MR

A. Latar Belakang

Cabai (Capsicum annuum L.) di Indonesia merupakan komoditi yang
memiliki nilai ekonomi tinggi (Winarsih dan Syafrudin 2001). Tanaman cabai
telah diusahakan secara komersial baik dalam skala besar maupun kecil.
merupakan salah satu sayuran penting, kaya akan vitamin, mengandung
karotinoid dan capsicin (Sanogo, 2003).

Masalah utama dalam budidaya cabai adalah tingginya serangan
hama/penyakit yang secara ekonomis dapat menurunkan produkitifitas tanaman
cabai, penggunaan pestisida kimia yang kurang bijaksana berdampak pada
lingkungan dan tidak aman untuk dikonsumsi. Untuk mengurangi penggunaan
pestisida kimia diperlukan teknologi inovasi penggunaan pupuk dan pestisida
organik. Budidaya cabai organik tidak terlepas dari penggunaan pupuk organik
dan pestisida organik, untuk itu kondisi lahan harus diketahui agar produktifitas
dari cabai yang diusahakan tidak menurun (Winarsih & Syafrudin, 2001). Rebah
kecambah sering terjadi dipersemaian cabai atau terung. Biji yang membusuk di
dalam tanah atau semai dapat mati sebelum muncul kepermukaan tanah
(Semangun, 2004).

Penyakit rebah kecambah sangat merugikan terutama pada tanaman yang
berumur 1-21 hari setelah semai. Serangan dipersemaian ditandai dengan benih

tidak berkecambah, atau bibit tiba-tiba rebah, lalu mati. Pada pangkal batang



terdapat infeksi jamur berwarna coklat hitam kebasah-basahan, mengerut sehingga
menyebabkan rebah (Prajnata, 1995).

Kerugian akibat penyakit ini dapat mencapai 80%, bahkan jika dalam
keadaan mendukung untuk perkembangannya, kerugiaan yang diakibatkannya
dapat mencapai 100%, sehingga untuk keperluan bibit terpaksa harus dilakukan
penyemaian benih kembali (Sugiharso dan Suseno, 1982).

Pada beberapa dekade terakhir pengendalian organisme pengganggu
tumbuhan mulai beralih pada penggunaan teknik pengendalian hayati sebagai
alternatif dari penggunaan pestisida. Salah satu teknik pengendalian hayati yang
berkembang pesat adalah penggunaan mikroorganisme khususnya dari kelompok
bakteri dan jamur yang berasosiasi secara alami dengan perakaran tanaman dan
mempunyai kemampuan untuk menstimulasi pertumbuhan tanaman serta
mengendalikan penyakit tanaman yang dikenal dengan istilah plant growth
promoting rhizobacteria (PGPR) dan plant growth promoting fungi (PGPF)
(Sutariati dan Wahab, 2010).

Menurut Muslim (2006), dalam pemanfaatan agensia pengendalian hayati
terutama pemanfaatan strain-strain unggul mikroorganisme tanah sebaiknya
agensia hayati yang digunakan berasal dari daerah yang bersangkutan sehingga
dapat membuat mikroorganisme tersebut mudah beradaptasi dan efektif untuk
kondisi daerah yang bersangkutan.

Cendawan Trichoderma sp. dan Penicillium sp. diketahui dapat

mengendalikan beberapa patogen tanaman, selain itu, Trichoderma juga mampu



meningkatkan pertumbuhan tanaman atau disebut dengan Plant Growth
Promotion Fungi (PGPF).

Kompos sebagai salah satu bentuk bahan organik memiliki peran utama
sebagai pembenah struktur tanah sehingga menjadi gembur dan menjadi tempat
tumbuh yang baik bagi akar tanaman dan organisme tanah yang diperlukan dalam
proses penyediaan unsur hara bagi tanaman. Kompos juga dapat mengendalikan
berbagai macam penyakit tular tanah seperti Pythium sp. (Sulivan 2004).

Menurut Zhang er al. (1998), patogen tular tanah dapat dikendalikan
dengan kompos mix yang ditambahkan agens hayati. Agens hayati yang
ditambahakan bisa fungi. Fungi antagonis dapat dengan mudah di isolasi dari
rhizosfer salah satunya fungi Trichoderma sp. Fungi ini telah banyak diteliti dan
telah teruji sebagai agens hayati yang dapat mengendalikan pathogen tular tanah
(Soil borne disease).

Kompos merupakan bahan-bahan organik yang telah melalui tahap atau
proses pelapukan karena adanya interaksi antara mikroorganisme yang bekerja
didalamnya. Oleh karena itu, dalam penelitian ini akan digunakan kompos sebagai
bahan pembawa atau carier yang baik untuk tempat bertahannya antagonis yang
dalam penelitian ini menggunakan agen hayati Trichoderma sp. dan Penicillium
sp. dengan berbagai konsentrasi, sehingga dapat menjadi penyubur tanaman dan

Juga sebagai biofungisida yang mampu menekan patogen rebah kecambah.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh aplikasi kompos yang



B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh aplikasi kompos yang
diperkaya Trichoderma sp. dan Penicillium sp. dengan berbagai konsentrasi

terhadap penyakit rebah kecambah pada tanaman cabai (Capsicum annum L.).

C. Hipotesis

Diduga aplikasi kompos yang diperkaya dengan Trichoderma sp. dan
Penicillium sp dengan konsentrasi semakin tinggi , akan semakin efektif

mengendalikan penyakit rebah kecambah (Rhizoctonia solani Kuhn).
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